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PENGARUH LIKUIDITAS, SOLVABILITAS, DAN PROFITABILITAS 
TERHADAP PERUBAHAN LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, 
dan Profitabilitas Terhadap Perubahan Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2014. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan  data sekunder. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua perusahaan  manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2012-2014. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012-
2014. Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan likuiditas (Current Ratio) 
tidak berpengaruh terhadap perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2014. Dibuktikan dengan 
nilai signifikansi 0.820 > 0,05. Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) tidak 
berpengaruh terhadap perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2014. Dibuktikan dengan signifikansi 
0.949 > 0,05. Profitabilitas  (Return On Asset) tidak berpengaruh terhadap 
perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2012-2014. Dibuktikan dengan nilai signifikansi 0.420 > 
0,05 , secara simultan  likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode tahun 2012-2014. Dibuktikan dengan nilai Signifikansi  0, 
863 > 0,05. 
 




  This study aims to determine the effect of Liquidity, Solvency, And 
Profitability Against Changes In Profit On Manufacturing Companies Registered 
In Indonesia Stock Exchange 2012-2014. This research is a quantitative research 
using secondary data. The population in this study are all manufacturing 
companies listed in Indonesia stock exchange (BEI) in 2012-2014. The sample in 
this study is a manufacturing company listed on Indonesia stock exchange (BEI) 
period of  2012-2014. Technique of data analysis research by using  multiple 
linier regression analysis. The result of the research shows that liquidity (Current 
Ratio) has no effect on the change of profit in manufacturing companies listed in 
Indonesia Stock Exchange for the period of 2012-2014. Proved with significance 
value 0.820 > 0.005. Solvency (Debt To Equity Ratio) does not effect the earnings 
changes in manufacturing companies listed in indonesia stock exchange period of 
2012-2014 period. Provet with significance 0.949 >0.005. profitability (Return On 
Asset) does not effect the changes in profit at manufacturing companies listed on 
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the Indonesia Stock Exchange period year 2012-2014. At proved by the 
signicance value of 0.420 > 0.005, simultaneously liquidity, solvency, and 
profitability have no effect to change of profit in the manufacturing companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange for the period of 2012-2014. Reported 
with the value of significance 0.863 > 0.005. 
 
Keyword : liquidity, solvency, profitability, and change profit. 
 
1. PENDAHULUAN 
Untuk dapat memperkuat eksistensi dan kelangsungan hidup perusahaan 
di tengah pesatnya kemajuan dunia usaha di Indonesia yang semakin bersaing 
maka perusahaan mengharuskan untuk dapat mengolah, mengaplikasikan dan 
menjalankan manajemen perusahaan menjadi lebih professional (Mochamad, 
2016).  
Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba setiap tahunnya. 
Laba pada umumnya dipakai sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai dalam 
suatu perusahaan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan investasi, dan 
prediksi untuk meramalkan perubahan laba mendatang yang akan 
berpengaruh terhadap keputusan penginvestasian para investor dan calon 
investor dalam menanamkan modalnya kedalam perusahaan (Rahardjo, 
2009).  
Laba bisa menjelaskan kinerja perusahaan selama satu periode di masa 
lalu. Informasi ini tidak saja ingin diketahui oleh manajer tetapi juga investor 
dan pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti pemerintah, konsumen, 
lembaga penilai, pemasok, asosiasi perdaganagan dan kreditor. Laba yang 
diperoleh perusahaan untuk tahun yang akan datang tidak dapat dipastikan, 
maka perlu adanya suatu prediksi perubahan laba. Perubahan laba merupakan 
kenaikan atau penurunan laba per tahun. Perubahan laba yang tinggi 
mengindikasikan laba yang diperoleh perusahaan tinggi, sehingga tingkat 
pembagian dividen perusahaan tinggi pula (Mochamad, 2016).  
Perubahan laba dapat dipengaruhi beberapa rasio keuangan rasio 
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio 
investasi. Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi beberapa faktor 
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rasio keuangan yang akan diteliti dan diduga berpengaruh terhadap perubahan 
laba di antaranya, Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit 
Margin (NPM), dan Gross Profit Margin (GPM) (Rahardjo, 2009)..  
Berdasarkan dari uraian di atas, maka peneliti sangat tertarik untuk 
menjalankan penelitian yang berjudul “PENGARUH LIKUIDITAS, 
SOLVABILITAS, DAN PROFITABILITAS TERHADAP 
PERUBAHAN LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2012-2014”. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Likuiditas 
Pada umumnya perhatian pertama dari analis keuangan adalah 
likuiditas. Apakah perusahaan mampu memenuhi kewajiban yang akan 
jatuh tempo.  Rasio likuiditas yang umum digunakan adalah current ratio. 
Rasio-rasio likuiditas lain yang umum digunakan : 
2.1.1 Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid Test Ratio) 
Persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang tingkat 
likuiditasnya rendah, sering mengalami fluktuasi harga, dan unsur 
aktiva lancar ini sering menimbulkan kerugian jika terjadi 
likuidasi. Jadi rasio cepat lebih baik dalam mengukur kemampuan 
suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
Rasio cepat yang dianggap baik adalah 1 (satu).  
2.1.2 Rasio Kas (Cash Ratio) 
Rasio ini mengukur perusahaan membayar utang lancarnya 
dengan kas atau yang setara dengan kas. 
2.2 Solvabilitas 
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 
maupun jangka panjangnya sehingga lebih menyeluruh. Dalam praktiknya, 
terdapat beberapa jenis rasio solvabilitas yang sering digunakan 
perusahaan. Adapun jenis-jenis rasio yang ada dalam rasio solvabilitas 
menurut Kasmir (2012:155): 
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2.2.1 Rasio Utang atau Debt Ratio (Debt to Total Asset Ratio) 
Rasio ini memperlihatkan proporsi antara kewajiban yang 
dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki. Semakin tinggi hasil 
persentasenya, cenderung semakin besar resiko keuangan bagi 
kreditor maupun pemegang saham. 
2.2.2 Rasio Utang terhadap Ekuitas atau DER (Debt to Equity Ratio) 
Rasio ini menggambarkan perbandingan utang dan ekuitas 
dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal 
sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh 
kewajibannya. 
2.2.3 Rasio Laba terhadap Beban Bunga atau TIE (Times Interest 
Earned) 
Rasio ini disebut juga rasio penutupan (Coverage Ratio), 
mengukur kemampuan pemenuhan kewajiban bunga tahunan 
dengan laba operasi (EBIT), sejauh mana laba operasi boleh turun 
tanpa menyebabkan kegagalan dalam pemenuhan kewajiban 
membayar bunga pinjaman. 
2.2.4 Rasio Penutupan Beban Tetap (Fixed Charge Coverage) 
Rasio ini mirip dengan ratio TIE, namun rasio ini lebih 
lengkap karena dalam rasio ini diperhitungkan kewajiban 
perusahaan seandainya perusahaan melakukan leasing (sewa beli) 
aktiva dan memperoleh utang jangka panjang berdasarkan kontrak 
sewa beli. 
2.3  Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan hasil akhir bersih dari berbagai 
kebijakan dan keputusan manajemen. Rasio profitabilitas akan 
memberikan jawaban akhir tentang efektivitas manajemen perusahaan, 
rasio ini memberi gambaran tentang tingkat efektivitas pengelolaan 
perusahaan. Rasio profitabilitas yang umum digunakan : Margin Laba 
Kotor (Gross Profit Margin), Margin Laba Bersih (Net Profit Margin atau 
Profit Margin on Sales), Daya Laba Dasar (Basic Earning Power), atau 
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Rentabilitas Ekonomis, Hasil Pengembalian atas Total Aktiva atau  ROA 
(Return on Asset), Hasil Pengembalian  Atas Ekuitas atau ROE (Return on 
Equity) yang secara langsung berpengaruh terhadap return pemegang 
saham. Dengan demikian bagi investor jangka panjang sangat 
berkepentingan dengan analisis profitabilitas ini. 
Sedangkan menurut Robbert Ang (1997: 31) dikatakan bahwa rasio 
profitabilitas ini menunjukkan keberhasilan perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan. Rasio-rasio tersebut meliputi: 
2.3.1 NPM (Net Profit Margin) 
Nilai NPM semakin besar mendekati satu, maka semakin 
efisien biaya yang dikeluarkan yang berarti semakin besar tingkat 
kembalian keuntungan bersih. Rumusnya adalah sebagai berikut: 
x100%
BersihPenjualan 
pajaksetelah bersih  Laba
NPM 
 
2.3.2 ROA (Return on Asset) 
Rasio ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas 
profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas 
manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh 
pendapatan. Semakin besar nilai ROA berarti semakin baik, karena 




pajaksetelah bersih  Laba
ROA 
 
2.3.3 ROE (Return on Equity) 
ROE berguna untuk mengetahui besarnya kembalian yang 
diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal dari pemilik. 
Selain itu, rasio ini menunjukkan kesuksesan manajemen dalam 
memaksimalkan tingkat kembalian pada pemegang saham. 
Semakin tinggi rasio ini, akan semakin baik karena memberikan 
tingkat kembalian yang lebih besar kepada pemegang saham. 
Rumusnya adalah sebagai berikut: 
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2.4 Perubahan Laba 
Perubahan laba merupakan kenaikan atau penurunan laba per 
tahun. Laba yang tinggi merupakan tanda bahwa konsumen menginginkan 
output industri lebih banyak (Salvatore, 2001). Laba yang tinggi 
memberikan insentif bagi perusahaan untuk meningkatkan output dan 
lebih banyak perusahaan yang akan masuk ke industri tersebut dalam 
jangka panjang.
 
Laba yang lebih rendah atau kerugian merupakan tanda bahwa 
konsumen menginginkan komoditas lebih sedikit atau metode produksi 
perusahaan tersebut tidak efisien. Laba dapat memberikan sinyal yang 
penting untuk realokasi sumber daya yang dimiliki masyarakat sebagai 
cerminan perubahan dalam selera konsumen dan permintaan sepanjang 
waktu. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jenis penelitian merupakan penelitian kuantitatif, dengan populasi semua 
perusahaan  manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan  
sampel  
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2012-2014 yaitu 21 perusahaan. 
Pengambilan sampel yaitu teknik sampling merupakan teknik pengambilan 
sampel. (Sugiyono, 2007 : 62). Penentuan sampel dalam penelitian ini tidak 
dilakukan secara random melainkan secara non random yaitu purposive 
sampling. Pengambilan purposive sampling dilakukan karena peneliti ingin 
mengarahkan sampel pada tujuan atau masalah penelitian.   Metode 
pengumpulan data penelitian merupakan data sekunder historis. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, dengan 
persamaan: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 e  
Keterangan :  
Y  =  Perubahan Laba Perusahaan  
X1  =  Likuiditas (Current Ratio)  
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X2 =  Solvabilitas (Debt to Equity Ratio)  
X3  =  Profitabilitas  (Return On Asset)  
a  =  Konstanta  
b1, b2, b3, =  Koefisien regresi 
3.1 Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil uji persamaan regresi linier ganda sebagai 
berikut: 
Y  = 0.388-0.032x1 -0.015x2 + 0.015x3 e 
Adapun interpretasi dari persamaan regresi linier ganda 
tersebut sebagai berikut, Konstanta (a) bernilai positif sebesar 0.388 
yang berarti bahwa jika   (X1) likuiditas (Current Ratio) , (X2) 
Solvabilitas (Debt to Equity Ratio), (X3) Profitabilitas  (Return On 
Asset) tetap atau konstan (tidak mengalami perubahan) maka besarnya 
perubahan laba perusahaan  adalah sebesar 0.388, Koefisien regresi 
variabel likuiditas (Current Ratio)  (b1) benilai negatif sebesar -0.032 , 
artinya bahwa setiap penambahan 1 poin likuiditas (Current Ratio) 
maka akan mengurangi perubahan laba sebesar  sebesar 0.032 dengan 
asumsi variabel lain tetap, Koefisien regresi variabel Solvabilitas (Debt 
to Equity Ratio) (b2) benilai negatif sebesar -0.015 , artinya bahwa 
setiap penambahan 1 poin Solvabilitas (Debt to Equity Ratio)   maka 
akan mengurangi perubahan laba sebesar  sebesar 0.015 dengan asumsi 
variabel lain tetap, Koefisien regresi variabel Profitabilitas  (Return On 
Asset)  (b3) benilai positif sebesar 0.015, artinya bahwa setiap 
penambahan 1 poin  Profitabilitas  (Return On Asset)  maka akan 
meningkatkan perubahan laba sebesar  sebesar 0.015 dengan asumsi 
variabel lain tetap. 
3.2 Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t) 
Berdasarkan hasil uji regresi diperoleh  hasil sebagai berikut: 
3.2.1 Hasil di atas menunjukkan bahwa likuiditas (Current Ratio) 
(X1) memiliki nilai signifikansi 0.820 > 0,05 sehingga H0: 
diterima dapat diartikan likuiditas (Current Ratio)  (X1) secara 
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individu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
perubahan laba. 
3.2.2 Hasil di atas menunjukkan bahwa Solvabilitas (Debt to Equity 
Ratio) (X2) memiliki nilai signifikansi 0.949 > 0,05 sehingga 
H0: diterima dapat diartikan solvabilitas (Debt to Equity Ratio)  
(X2) secara individu tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap perubahan laba. 
3.2.3 Hasil di atas menunjukkan bahwa profitabilitas  (Return On 
Asset) (X3) memiliki nilai signifikansi 0.420 > 0,05 sehingga 
H0: diterima dapat diartikan profitabilitas  (Return On Asset) 
(X3) secara individu tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap perubahan laba. 
3.3 Uji Koefisien Regresi  (Uji F) 
Analisis uji F ini digunakan untuk mengetahui nilai koefisien 
berganda yang diperoleh dan hasilnya akan menunjukkan signifikan 
atau tidak hubungan antara kedua variabel yang diamati, yaitu menguji 
pengaruh antara variabel (X1) Likuiditas (Current Ratio) , (X2) 
Solvabilitas (Debt to Equity Ratio), (X3) Profitabilitas  (Return On 
Asset) terhadap Perubahan Laba Perusahaan (Y) secara bersama-sama. 
Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen secara simultan. Berdasarkan hasil uji regeresi menunjukkan  
Nilai F hitung sebesar (0,248) dengan  Signifikansi  0, 863 > 0,05 
artinya secara berama-sama  (X1) likuiditas (Current Ratio) , (X2) 
Solvabilitas (Debt to Equity Ratio), (X3) Profitabilitas  (Return On 
Asset) tidak berpengaruh terhadap Perubahan Laba Perusahaan (Y). 
3.4 Uji koefisiensi Determinasi ( ) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar  0,012,  hal ini berarti bahwa variabel 1,2 % dipengaruhi oleh 
Variable  (X1) likuiditas (Current Ratio) , (X2) Solvabilitas (Debt to 
Equity Ratio), (X3) Profitabilitas  (Return On Asset) dan sisanya 98,8 





Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa: 
4.1.1 Berdasarkan hasil uji regresi secara parsial likuiditas (Current 
Ratio) menunjukkan nilai sig  (0.820)  > 0,05, Solvabilitas (Debt 
to Equity Ratio) memiliki nilai sig  (0,949)  > 0,05 , dan 
Profitabilitas  (Return On Asset) (0,420) > 0,05  sehingga ketiga 
variable tersebut tidak berpengaruh terhadap perubahan laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode tahun 2012-2014. 
4.1.2 Berdasarkan hasil uji regresi secara simultan  likuiditas (Current 
Ratio), Solvabilitas (Debt to Equity Ratio),  dan Profitabilitas  
(Return On Asset)  memiliki nilai F ( 0,248) sengan nilai sig 
(0,863) yang artinya secara simultan tidak berpengaruh terhadap  
perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2014. 
4.1.3 Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi (R2) sebesar  
0,012,  berarti bahwa besarnya pengaruh variable  (X1) likuiditas 
(Current Ratio) , (X2) Solvabilitas (Debt to Equity Ratio), (X3) 
Profitabilitas  (Return On Asset) sebesar 1,2 % dan sisanya 98,8 % 
dipengaruhi oleh variable lain diluar penelitian ini. 
4.2 SARAN  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 
saran sebagai berikut : 
4.2.1 Bagi manajemen perusahaan, evaluasi secara terus menerus 
sebaiknya dilakukan perusahaan untuk menilai kinerjanya 
sehingga dapat diketahui adanya kenaikan atau penurunan dari 
kinerja perusahaan. Selain itu dengan adanya evaluasi maka pihak 
perusahaan dapat mengetahui penyebab kenaikan atau penurunan 
kinerjanya sehingga dapat menentukan kebijakan yang tepat guna 
mencapai keuntungan yang optimal di masa yang akan datang. 
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4.2.2 Sebelum mengambil keputusan investasi, para investor sebaiknya 
mempertimbangkan analisis rasio keuangan yang dapat 
memprediksi hasil yang akan diperolehnya. 
4.2.3 Bagi penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menambah 
variabel lain atau menggunakan variabel lain, selain itu 
memperbanyak sampel penelitian agar hasil penelitian selanjutnya 
menjadi lebih tepat dan akurat. 
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